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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi, masalah
kesehatan, yang, memerlukan, pengendalian, tekanan darah secara berkelanjutan., Tekanan, darah,
yang tidak terkontrol dapat meningkatkan risiko terjadinya stroke, penyakit jantung, gagal
ginjal, dan, berbagai, komplikasi, kardiovaskular, lainnya. Hipertensi, dapat dipengaruhi, oleh
berbagai, faktor, seperti, pertambahan, usia, pola makan, yang tidak sehat, kurangnya aktivitas,
fisik, stres, dan gaya hidup. Pengobatan hipertensi umumnya dilakukan melalui, terapi,
farmakologis, menggunakan, obat antihipertensi, namun, pengendalian tekanan darah juga perlu,
didukung, dengan, intervensi, nonfarmakologis. Salah satu, intervensi, komplementer yang dapat
digunakan, adalah, terapi, bekam Kkering. Terapi, ini diberikan sebagai, pendamping terapi
farmakologis untuk, membantu, mengoptimalkan, pengendalian tekanan, darah, bukan sebagai
pengganti, obat antihipertensi., Diperlukan, penelitian, untuk mengetahui, efektivitas terapi, bekam,
Kkering, sebagai intervensi, nonfarmakologis tambahan, pada penderita hipertensi.

Tujuan: Mengetahui, efektivitas terapi, bekam Kkering terhadap, tekanan darah pada penderita
hipertensi, di, Desa Wirowongso.

Metode: Penelitian, menggunakan metode Kkuantitatif dengan desain pre-experimental dan
pendekatan, one-group, pretest-posttest. Populasi, berjumlah, 43 penderita hipertensi, dengan
sampel, 30 responden, yang dipilih, menggunakan simple random sampling. Tekanan darah
diukur, menggunakan sphygmomanometer, (sinocare ARM-type electronic), dan stetoskop.,
Analisis dilakukan menggunakan, Paired Sample, t-Test.

Hasil: Rata-rata tekanan darah, sistolik sebelum, intervensi, sebesar 158,5 mmHg dan sesudah
intervensi, 144,2 mmHg, sedangkan tekanan darah diastolik menurun, dari 99,7 mmHg menjadi,
89,8 mmHg., Hasil, Paired, Sample, t-Test menunjukkan, perbedaan yang signifikan, dengan p-
value < 0,001 (a < 0,05).

Kesimpulan: Terapi, bekam kering, menunjukkan, adanya penurunan, tekanan, darah sistolik dan,
diastolik pada penderita, hipertensi, dan dapat dipertimbangkan, sebagai, terapi, komplementer,
dalam membantu, pengendalian, tekanan, darah.
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